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ABSTRAK

Humairah Muztika : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Square terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas X SMAN 2 Padang Panjang
Tahun Pelajaran 2013/2014

Pemahaman konsep matematis merupakan pondasi yang sangat penting
dalam mempelajari matematika. Dengan memiliki pemahaman konsep matematis
yang baik, siswa akan mudah dalam mencapai aspek tujuan pembelajaran
matematika lainnya. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah belum memfasilitasi
agar siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya. Hal ini mengakibatkan
pemahaman konsep matematis siswa rendah. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas X SMAN 2 Padang Panjang pada tanggal 22, 27 Februari 2014
dan 17 Maret 2014, terlihat siswa suka berdiskusi dengan temannya. Salah satu
model pembelajaran yang memfasilitasi agar siswa aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuannya dan sesuai dengan karakteristik siswa yang suka berdiskusi
adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang tahun
pelajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
penelitian Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas Xs, Xg, dan
Xg SMAN 2 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2013/2014. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas Xg sebagai kelas eksperimen dan kelas X sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk soal
uraian yang dapat menguji pemahaman konsep matematis siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji U Mann Whitney karena kedua kelas sampel tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data yang digunakan, diperoleh P-value
=0,0000 dan o = 0,05. P-value yang diperoleh lebih kecil dari « maka Ho ditolak,
berarti pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang melatih siswa agar
terbiasa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Itulah sebabnya
kenapa pelajaran matematika menjadi pelajaran wajib yang dipelajari sejak
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Di dalam lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
(BSNP:2006) yang menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat lima aspek yang harus dicapai siswa
dalam pembelajaran matematika. Kelima aspek dalam pembelajaran matematika
tersebut saling berkaitan dan berhubungan. Agar memiliki kemampuan penalaran
yang baik, siswa terlebih dahulu harus memiliki kemampuan pemahaman konsep
yang baik. Begitu juga dengan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah,

siswa harus terlebih dahulu memiliki kemampuan penalaran yang baik pula. Oleh



karena itu, guru hendaknya memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode,
atau model yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang
direncanakan dapat tercapai.

Aspek pertama dalam tujuan pembelajaran matematika adalah pemahaman
konsep. Pemahaman konsep ini merupakan pondasi atau dasar yang sangat
penting dalam mempelajari matematika, karena pelajaran matematika terdiri atas
materi-materi yang tersusun secara terstruktur yang mana antara konsep materi
satu dan selanjutnya saling berkaitan, sehingga pemahaman konsep awal akan
berpengaruh terhadap pemahaman konsep berikutnya. Dengan memiliki
pemahaman konsep yang baik, siswa akan mudah dalam mencapai aspek tujuan
pembelajaran matematika lainnya.

Berdasarkan data nilai ujian matematika semester | kelas X yang diperoleh
dari guru matematika SMAN 2 Padang Panjang, terlihat bahwa hasil belajar siswa
disetiap kelas kecuali kelas X; dan X; yang merupakan kelas unggul adalah
hampir sama yaitu jumlah siswa yang tuntas berdasarkan KKM yang ditetapkan
sekolah sedikit. Jumlah dan persentase ketuntasaan hasil belajar matematika siswa
pada ujian akhir matematika semester | kelas X SMAN 2 Padang Panjang tahun
pelajaran 2013/2014 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada

Ujian Akhir Semester | Kelas X SMAN 2 Padang Panjang
Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas Ju_mlah Tuntas
siswa | Frekuensi | Persentase(%b)
1) @) 3) (4)
X1 32 21 65.62
X3 31 24 77.42
X3 35 7 20.00
X4 36 3 8.3




(1) () 3) (4)
Xs 35 1 2.86
Xs 34 5 13.9
Xq 36 4 11.1
Xs 28 1 3.57

Untuk mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa,
salah satu kelas X SMAN 2 Padang Panjang diberikan tes awal mengenai materi
yang sedang dipelajari yaitu materi trigonometri. Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa pada tes awal tersebut, ditemukan pada umumnya pemahaman
konsep matematis siswa rendah. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada
salah satu soal tes yang diberikan.

Hitunglah nilai dari: sin 210°.

Jawaban siswa dalam menyelesaikan soal tersebut dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1
Jawaban siswa X

Berdasarkan Gambar 1, terlihat siswa mencoba menyelesaikan persoalan
yang diberikan dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri yang
berelasi dengan sudut (270° — a°®). Namun kenyataannya, siswa belum dapat
menentukan perbandingan trigonometri sudut yang berelasi dengan sudut

(270° — a°) tersebut dengan benar. Dari jawaban siswa, terlihat siswa

menyatakan  sin (270° — 60°) = sin 60° = %\/5 Seharusnya, jika siswa

menggunakan sudut yang berelasi(270° — a°) yang terletak pada kuadran llI,



maka sin (270° — a°) bemilai = = — = dan pada kuadran | akan berelasi
dengan —f = —cos («@°). Jawaban yang seharusnya adalah sin (270° — 60°) =

—cos 60 = —%. Begitu juga, jika siswa menggunakan sudut berelasi (180° + a°).

Salah satu jawaban siswa yang menggunakan sudut berelasi (180° + a°) dapat

dilihat pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2
Jawaban siswa Y

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa siswa belum dapat menetukan
perbandingan trigonometri sudut yang berelasi dengan sudut (180° + «°) dengan

benar. Dari jawaban tersebut, siswa menyatakan sin 210° =180+ 30 =
sin 30° = % Kesalahan yang dilakukan siswa adalah tidak menuliskan sin dalam

mengubah sin 210° = sin( 180° + 30°). Kemudian kesalahan siswa selanjutnya
adalah dalam menenetukan sudut yang berelasi pada kuadran Ill ke kuadran I.

Seharusnya, jika siswa menggunakan sudut yang berelasi (180 + «) yang terletak

pada kuadran 11l maka sin (180° + ) bernilai _Ty = — % dan pada kuadran |
akan  berelasi  dengan —% = —sin(a°). Jawaban yang seharusnya

adalah sin 210° = sin(180° + 30°) = —sin 30 = —%.

Untuk menentukan nilai dari sin 210°, siswa dituntut memahami materi
perbandingan trigonometri dalam menentukan sudut-sudut yang berelasi. Namun,

kenyataannya dari jawaban siswa tersebut, siswa belum mampu menyajikan



konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan benar yang
merupakan salah satu indikator dari pemahaman konsep matematis. Dari 35 siswa
hanya enam orang atau 17.14% siswa yang mampu menjawab soal tersebut
dengan benar. Adapun salah satu jawaban siswa yang benar dapat dilihat pada

Gambar 3 berikut.

Gambar 3
Jawaban siswa Z

Salah satu faktor yang diperkirakan menjadi penyebab rendahnya
pemahaman konsep matematis siswa adalah karena pembelajaran yang dilakukan
belum memfasilitasi agar siswa aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X SMAN 2 Padang Panjang
pada tanggal 22, 27 Februari dan 17 Maret 2014, terlihat pembelajaran cenderung
didominasi oleh guru. Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan materi
pelajaran, lalu guru memberikan contoh soal. Selanjutnya, siswa diminta untuk
mengerjakan latihan dan menuliskan di papan tulis. Pada pembelajaran tersebut,
terlihat siswa cenderung pasif. Siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh
guru tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dalam mengerjakan latihan
banyak kesulitan yang dialami siswa. Namun, siswa tidak terlihat bertanya kepada
guru tetapi siswa lebih cenderung bertanya kepada temannya mengenai
ketidakpahamannya tersebut. Ini menunjukkan bahwa siswa lebih senang
berdiskusi dalam kelompok.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa harus segera diatasi

karena jika masalah ini berlanjut maka tujuan pembelajaran matematika yang



lainnya akan sulit dicapai. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran
yang memfasilitasi siswa untuk aktif membangun pengetahuannya dan sesuai
dengan karakteristik siswa yang suka berdiskusi.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Model pembelajaran
Think Pair Square ini dipilih karena jumlah siswa yang berkemampuan akademik
tinggi dalam satu kelas sedikit. Model pembelajaran Think Pair Square terdiri atas
tiga tahap yaitu tahap Think, tahap Pair, dan tahap Square. Tahap-tahap yang ada
pada model Think Pair Square tersebut memfasilitasi agar setiap siswa aktif
dalam membangun pengetahuannya. Pada tahap Think, siswa diberi kesempatan
berfikir dan mencoba menjawab pertanyaan yang menuntun siswa agar
menemukan konsep secara individu (sendiri). Selanjutnya pada tahap Pair, siswa
berdiskusi secara berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh
dari hasil pemikirannya secara individu. Pada tahap ini, siswa akan berdiskusi
mengenai konsep yang telah difikirkannya secara individu dan berusaha untuk
menyatukan pendapat mereka tentang konsep tersebut. Kemudian pada tahap
Square, pasangan siswa diminta untuk berdiskusi dengan satu pasangan lain atau
berdiskusi berempat dalam kelompoknya. Keunggulan Think Pair Square ini yaitu
optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 2002:56). Dengan kata lain, pada model
pembelajaran Think Pair Square siswa lebih banyak berpartisipasi membangun
pengetahuannya sehingga pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajarinya
akan menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul

”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square



terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X SMAN 2 Padang Panjang
Tahun Pelajaran 2013/2014”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut.
1. Pembelajaran yang dilakukan belum memfasilitasi agar siswa aktif dalam

mengkonstruksi pengetahuannya.

2. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep
matematis siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran 2013/2014.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
pada siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran 2013/2014?”
E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Square lebih baik dari pada pemahaman konsep matematis siswa dengan



menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMAN 2

Padang Panjang tahun pelajaran 2013/2014.

F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang tahun pelajaran

2013/2014.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang nantinya bisa diterapkan
di sekolah.

2. Pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. Bahan masukan bagi guru matematika dalam memilih model yang digunakan
dalam pembelajaran matematika khususnya bagi guru di SMAN 2 Padang
Panjang.

4. Sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan

matematika dimasa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
koopeatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang dalam taraf nyata 0,05 dengan rata-rata
kelas eksperimen 73,75 dan rata-rata kelas kontrol yaitu 53,05. Namun,
kesimpulan ini hanya berlaku pada kelas Xs, Xs, dan Xg, mengingat bahwa ketiga
kelas tersebut merupakan populasi dari penelitian. Ini berarti pemberian perlakuan
berupa model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X SMAN 2 Padang Panjang

tahun pelajaran 2013/2014.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Kepada guru bidang studi matematika SMAN 2 Padang Panjang agar
menjadikan pembelajaran Think Pair Square sebagai salah satu variasi dalam
pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap
model pembelajaran kooperatif Think Pair Square pada tujuan pembelajaran

matematika lainnya.
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